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Abstrak: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi
kasus. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Purwosari. Adapun fokus penelitian
adalah alasan penerapan SO, implementasi dalam pembelajaran, hambatan, dan upaya
mengatasi hambatan pelaksanaan 1SO 9001:2008. Hasil penelitian menunjukkan
(1) alasan penerapan ISO adalah agar sekolah dipercaya masyarakat, meningkatkan
daya saing, dan meningkatkan mutu lulusan; (2) implementasi dalam pembelajaran
mengacu pada konsep PDCA ke dalam sistem manajemen mutu 1SO; (3) hambatan
implementasi 1SO adalah tingkat kesadaran guru terhadap 1SO yang rendah; (4) upaya
mengatasi hambatan adalah membangun komitmen bersama, sosialisasi, supervisi,
dan melakukan usaha pencegahan.

Kata-kata kunci: implementasi, 1SO, SMK

Abstract: The implementation of 1SO 9001:2008 quality management system in the
productive learning on the mechanical engineering and automotive in vocational high
school. This research uses qualitative approach in term of a case study. The research
is conducted at SMKN | Purwosari. The results of this research show that (1) the
reason of the ISO implementation is to obtain community trust, to improve compe-
titiveness, and to increase the quality of the graduates; (2) the implementation of the
quality management system in the learning process refers to the concept of PDCA of
the 1SO system; (3) the obstacles occured during the implementation of I1SO is due to
the lack of teachers’ awareness on the ISO system; and (4) some efforts to overcome
those obstacles include developing commitment among all elements, socialization,
supervision, and doing some preventive efforts.

Keywords: implementation, ISO, vocational high school

Salah satu permasalahan pendidikan adalah rendahnya mutu pendidikan, ter-
yang dihadapi oleh bangsa Indonesia masuk pada pendidikan kejuruan. Ber-
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dasarkan data Education for All (EFA)
Global Monitoring Report 2011 yang di-
keluarkan UNESCO, indeks pembangun-
an pendidikan Indonesia berada pada
urutan 69 dari 127 negara yang disurvei
(Rahardjo, 2011:1). Peningkatan kualitas
pendidikan salah satunya dipengaruhi oleh
kualitas sumber daya manusia (SDM).
Menurut Sugiyono (2003:15), kegagalan
pendidikan membangun sumber daya
manusia Indonesia disebabkan karena pe-
ngelolaan pendidikan di Indonesia belum
dilakukan secara professional. Lebih
lanjut Sugiyono (2003:21), menyatakan
manajemen pendidikan kejuruan yang
profesional adalah manajemen yang cer-
das vyaitu manajemen yang mampu
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen
(planing, doing, checking, reviewing)
secara sungguh-sungguh, konsisten dan
berkelanjutan dalam mengelola sumber
daya meliputi 4M (man, material, ma-
chine, money) sehingga tujuan pendidik-
an kejuruan dapat dicapai secara efektif
dan efisien. Dalam kaitannya dengan
persoalan kualitas SDM, sekarang telah
berkembang sebuah pendekatan mana-
jerial dan manajemen sekolah, yaitu
Quality Management System (QMS) I1SO
9001:2008.

Standar I1SO yang sesuai dengan
penerapan di dunia pendidikan adalah
ISO 9001:2008. I1SO 9001:2008 adalah
suatu standar internasional untuk sistem
manajemen kualitas yang berorientasi
pada standar proses bukan merupakan
standar produk (all of these are process
standards) (Gaspersz, 2006:01). Penerap-
an sistem manajemen mutu 1SO 9001:
2008 di dunia pendidikan, khususnya
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan salah satu cara untuk mening-
katkan kualitas pembelajaran dan mem-
berikan peningkatan terhadap hasil bel-
ajar peserta didik sehingga output (lulus-
an) SMK dapat diterima di dunia usaha
dan industri, serta perguruan tinggi.
Karakteristik SMK adalah adanya pel-

ajaran produktif yaitu mata pelajaran
yang menitikberatkan pada penguasaan
kompetensi keahlian, sehingga lulusan
SMK diharapkan mempunyai skill yang
sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan
industri. Untuk mencapai kualitas lulusan
yang diinginkan, maka perlu peningkatan
kualitas proses pembelajaran di sekolah.
Tolok ukur penerapan 1SO 9001:
2008 terhadap kepuasan konsumen di-
tinjau dari proses pembelajaran adalah
bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran sesuai dengan tuju-
an pendidikan. Pada proses pembelajaran
di sekolah tentunya semua stake holder
mencurahkan segala upaya agar dapat
berjalan sesuai dengan perencanaan yang
telah disusun dalam program sekolah,
mulai dari penyamaan visi dan misi,
perencanaan pembelajaran, kebutuhan
untuk menunjang proses pembelajaran
serta kesiapan SDM. Dalam pelaksanaan
ISO 9001:2008, dibutuhkan konsistensi
dan kesungguhan sehingga harapan ter-
hadap kualitas peserta didik dapat dicapai
sesuai dengan visi, misi, dan tujuan yang
telah disusun oleh sekolah dan sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional. Sis-
tem 1SO 9001:2008 fokus pada effectifity
process continual improvement dengan
pilar utama pola berpikir PDCA. Dalam
setiap prosesnya senantiasa melakukan
perencanaan yang matang, implementasi
yang terukur dengan jelas, dilakukan
evaluasi dan analisis data yang akurat
serta tindakan perbaikan yang sesuai dan
monitoring pelaksanaannya agar bisa me-
nuntaskan masalah yang terjadi di organi-
sasi (Prabowo, 2009:77). Dalam imple-
mentasi 1SO 9001:2008, dikenal delapan
prinsip manajemen Vyaitu: (1) customer
focus; (2) leadership; (3) keterlibatan
semua orang; (4) pendekatan proses;
(5) pendekatan sistem ke manajemen;
(6) perbaikan berkelanjutan (improve-
ment); (7) pendekatan fakta sebagai dasar
pengambilan keputusan; dan (8) kerja-
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sama yang saling menguntungkan dengan
pemasok (Prabowo, 2009:57).

Dalam mengimplementasikan QMS
ISO 9001:2008 memerlukan sebuah stra-
tegi khusus agar penerapannya dapat ber-
jalan dengan efektif dan efisien. Sangat
banyak metode maupun strategi yang di-
gunakan oleh organisasi untuk implemen-
tasi QMS. Contoh model strategi yang
dapat diterapkan untuk mengembangkan
QMS adalah konsep model PDCA. Dalam
upaya peningkatan mutu di bidang pendi-
dikan, diperlukan manajemen yang baik
agar dalam pelaksanaannya dapat tercapai
secara efektif dan efisien. PDCA, singkat-
an bahasa Inggris dari "plan, do, check,
act" (Indonesia: rencanakan, kerjakan,
cek, tindak lanjuti), adalah suatu proses
pemecahan masalah empat langkah inter-
aktif yang umum digunakan dalam pe-
ngendalian kualitas (Wikipedia, 2011:1).
Poerwanto (2010:2) berpendapat ada be-
berapa tahap yang harus dilakukan dalam
penggunaan model PDCA cycle dalam
perencanaan mutu adalah sebagai berikut:
(1) Plan (rencanakan), meletakkan sasaran
dan proses yang dibutuhkan untuk mem-
berikan hasil yang sesuai dengan spesifi-
kasi; (2) Do (laksanakan), artinya melak-
sanakan perencanaan proses yang telah
ditetapkan sebelumnya; (3) Check (eva-
luasi), memantau dan mengevaluasi pro-
ses dan hasil terhadap sasaran dan me-
laporkan hasilnya; (4) Action (tindak lan-
juti), menindaklanjuti hasil untuk perbaik-
an. Keempat model PDCA ini memberi-
kan kemudahan bagi pemimpin organi-
sasi untuk mengendalikan jalannya roda
manajemen organisasi. Model PDCA
dapat diterapkan di lembaga pendidikan/
sekolah khususnya SMK, karena dapat
dijadikan pedoman dalam peningkatan
kualitas manajemen SMK terutama untuk
meningkatkan kualitas manajemen pem-
belajaran.

Misi utama dari QMS ISO 9001:
2008 adalah untuk memenuhi kebutuhan
dan keinginan pelanggan. Sallis (2010:82)

mengatakan bahwa organisasi unggul
adalah organisasi yang menjaga hubung-
an dengan pelanggan dan memiliki obsesi
terhadap mutu. Mutu adalah sesuatu yang
diinginkan pelanggan, bukan apa yang
terbaik bagi institusi dan harus sesuai
dengan harapan pelanggan. Kepuasan
konsumen adalah suatu keadaan dimana
keinginan, harapan dan kebutuhan kon-
sumen dipenuhi. Suatu pelayanan dinilai
memuaskan bila pelayanan tersebut dapat
memenuhi kebutuhan dan harapan kon-
sumen (Atmojo, 2006:23). Pengukuran
kepuasan konsumen merupakan klausul
penting dalam menyediakan pelayanan
yang lebih baik, lebih efisien dan lebih
efektif. Apabila konsumen merasa tidak
puas terhadap suatu pelayanan yang di-
sediakan, maka pelayanan tersebut dapat
dipastikan tidak efektif dan tidak efisien.

SMK Negeri 1 Purwosari Pasuruan
merupakan salah satu SMK yang pertama
di Kabupaten Pasuruan yang menerapkan
sistem manajemen mutu ISO 9001:2008.
SMK Negeri 1 Purwosari berdiri tahun
2000 dan pada tanggal 12 Desember 2007
oleh PT TUV Rheinland direkomendasi-
kan memperoleh Sertifikat Standar Inter-
nasional 1SO 9001:2000. Pada tahun
2009 telah di upgrade standar baru yaitu
ISO 9001:2008 untuk sistem manajemen
mutu. Dengan demikian, fokus dalam
penelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut: (1) apa alasan dipergunakannya
QMS 1SO 9001:2008 di SMK Negeri 1
Purwosari, (2) bagaimana implementasi
QMS ISO 9001:2008 dalam pelaksanaan
pembelajaran produktif pada program
studi keahlian Teknik Mesin dan Teknik
Otomotif di SMK Negeri 1 Purwosari,
(3) hambatan apa saja yang dihadapi da-
lam implementasi QMS I1SO 9001:2008
dalam pelaksanaan pembelajaran produk-
tif pada program studi keahlian Teknik
Mesin dan Teknik Otomotif di SMK
Negeri 1 Purwosari, (4) bagaimana cara
mengatasi hambatan implementasi QMS
ISO 9001:2008 dalam pelaksanaan pem-
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belajaran produktif pada program studi
keahlian Teknik Mesin dan Teknik Oto-
motif di SMK Negeri 1 Purwosari.

METODE

Pendekatan yang digunakan pada
penelitian ini adalah pendekatan secara
kualitatif, karena dilakukan pada latar
alamiah (natural setting) atau pada kon-
teks dari suatu keutuhan (entity). Peneliti-
an ini dilakukan utuk mengungkapkan
secara mendalam fenomena yang ada,
olen karena itu diperlukan suatu pen-
dekatan, rancangan, dan metode yang se-
suai dengan maksud penelitian tersebut.
Menurut Moleong (2000:4) ciri-ciri pene-
litian kualitatif antara lain: (1) dilakukan
pada latar belakang alami; (2) peneliti
sendiri atau dengan bantuan orang lain
sebagai alat pengumpul data; (3) meng-
gunakan metode kualitatif; dan (4) anali-
sis data secara induktif. Sedangkan ran-
cangan penelitian ini adalah studi kasus.
Peneliti melakukan serangkaian kegiatan
di lapangan, yaitu mulai dari penjajakan
ke lokasi penelitian, studi orientasi dan
dilanjutkan dengan studi secara terfokus.
Dalam penelitian ini data dijaring dengan
pendekatan wawancara mendalam, ang-
ket, observasi, dan dokumentasi. Peneliti
adalah instrumen utama penelitian kuali-
tatif. Sebagai instrumen penelitian utama,
peneliti harus hadir secara langsung di
lapangan untuk mengumpulkan data.
Peran peneliti adalah sebagai partisipan
penuh dan merupakan perencana, pelak-
sana pengumpul data, penganalisis data
dan sekaligus menjadi pelapor dari hasil
penelitian. Peneliti termasuk bagian dari
subjek, karena sebagai staf pengajar di
SMK Negeri 1 Purwosari. Penelitian di
lapangan berupa wawancara, observasi,
dan dokumentasi yang dilaksanakan se-
lama delapan bulan. Untuk mengantisi-
pasi subjektifitas penelitian, peneliti
menggunakan teknik triangulasi dalam
pengecekan keabsahan data.

Penelitian ini dilakukan di SMK
Negeri 1 Purwosari pada bidang keahlian
teknik mesin dan teknik otomotif yang
beralamat di Jalan Raya Purwosari No. 1
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasu-
ruan. Pemilihan tempat penelitian di-
karenakan SMK Negeri 1 Purwosari me-
rupakan SMK pertama di Kabupaten
Pasuruan bersertifikat 1ISO 9001:2008.

Jenis data dalam penelitian ini di-
bedakan menjadi dua, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer adalah
data yang diperoleh dalam bentuk verbal
atau kata-kata atau ucapan lisan dan
perilaku dari subjek (informan). Data
primer yang dibutuhkan dalam penelitian
ini adalah data tentang prosedur operasio-
nal, implementasi, kendala-kendala pene-
rapan sistem manajemen mutu I1SO 9001:
2008 pada pembelajaran produktif. Data
ini diperoleh dari kepala sekolah, wakil
manajemen mutu, wakil kepala sekolah,
kepala kompetensi keahlian, guru yang
mengajar bidang keahlian produktif,
peserta didik, dan tim evaluasi (tim audit
internal). Data sekunder bersumber dari
dokumen, foto-foto, dan benda-benda
yang dapat digunakan sebagai pelengkap
data primer. Pengambilan data pada pe-
nelitian kualitatif menggunakan metode
kualitatif yaitu pengamatan, wawancara,
dan penelaahan dokumen.

Analisis data bermaksud mengorga-
nisasikan data. Data yang terkumpul ter-
diri dari catatan lapangan dan tanggapan
peneliti, gambar, foto, dan dokumen-
dokumen. Analisis data dalam hal ini
adalah mengatur, mengurutkan, mem-
berikan kode, mengelompokkan, dan
mengkategorisasikan. Pengelolaan data
tersebut bertujuan menemukan tema dan
hipotesis kerja yang akhirnya diangkat
menjadi teori substantif. Sedangkan untuk
pengecekan keabsahan data dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan kre-
dibilitas, dependabilitas, dan konfirma-
bilitas.
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PAPARAN DAN TEMUAN

Paparan data dan temuan penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Alasan peng-
gunaan QMS ISO 9001:2008 di SMK
Negeri 1 Purwosari dapat dijadikan inves-
tasi jangka panjang bagi sekolah, dapat
meningkatkan mutu tamatan, meningkat-
kan pelayanan terhadap customer, dan
sebagai pelaksana kebijakan Dikmenjur;
(2) QMS 1SO 9001:2008 pada pembel-
ajaran produktif program keahlian teknik
mesin dan teknik otomotif di SMK
Negeri 1 Purwosari terletak pada adanya
jaminan dalam bentuk aturan-aturan
tentang kegiatan pembelajaran mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan
tindak lanjut yang kesemuanya bermuara
pada kepuasan pelanggan; (3) Implemen-
tasi pembelajaran produktif program
keahlian Teknik Mesin dan Otomotif di
SMK Negeri 1 Purwosari berjalan dengan
baik, hal ini dapat dilihat dari indikator-
indikator: (a) adanya sasaran mutu yang
berkaitan dengan pembelajaran produktif;
(b) adanya prosedur operasional yang
berkaitan dengan proses dan evaluasi
pembelajaran produktif; (c) adanya doku-
men rencana pembelajaran dan rekaman
pembelajaran produktif; (d) adanya sum-
ber daya yang mendukung baik SDM
maupun sarana dan prasarana yang me-
madai; (e) pembelajaran yang didasari
kebutuhan industri (kurikulum imple-
mentatif); (f) adanya pemantauan pelak-
sanaan pembelajaran produktif; (g) ada-
nya supervisi dan inspeksi terhadap
pelaksanaan pembelajaran produktif oleh
kepala sekolah; (h) adanya rekaman ter-
hadap proses pembelajaran (jurnal peserta
didik dan jurnal guru); (i) tingkat kepuas-
an pelanggan terkait dengan layanan pem-
belajaran produktif teknik mesin dan
otomotif dalam kategori puas; dan (j) ting-
kat kelulusan tiga tahun terakhir men-
capai 100%; (4) Implementasi 1SO pada
pembelajaran produktif program keahlian
teknik mesin dan otomotif mengacu pada
konsep P-D-C-A. Plan dalam pembel-

ajaran produktif program keahlian teknik
mesin dan otomotif merupakan imple-
mentasi dari klausul 5 tentang tanggung
jawab menejemen yang meliputi: (a) per-
syaratan-persyaratan sebelum proses pem-
belajaran; (b) kebijakan mutu; (c) sasaran
mutu; (d) penyusunan perangkat pem-
belajaran (silabus, RPP, modul, jobsheet,
jurnal pembelajaran, daftar nilai, presen-
si). Kebijakan mutu merupakan pernyata-
an resmi manajemen puncak (kepala se-
kolah) mengenai tujuan dan arah kinerja
mutu organisasi. Sasaran mutu adalah
sasaran yang ingin dicapai sekolah dalam
proses pembelajaran. Dalam pencapaian
sasaran mutu dibutuhkan strategi 4M + 1D
yaitu manusia, material, metode, mesin,
dan dana; (5) Pelaksaan (do) dalam pem-
belajaran produktif program keahlian
teknik mesin dan otomotif merupakan
implementasi dari klausul 7.3 tentang
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan
KBM. Pada pelaksanaan pembelajaran
produktif, guru harus melaksanakan pr-
oses KBM sesuai dengan rencana yang
telah disusun dan guru juga harus me-
rekam data kegiatan pembelajaran pada
jurnal kelas dan jurnal guru. Jurnal kelas
digunakan untuk merekam kegiatan pem-
belajaran seluruh mata pelajaran. Sedang-
kan jurnal guru digunakan untuk mata
pelajaran tertentu. Dalam pelaksanaan
pembelajaran produktif, guru mempunyai
otoritas penuh terhadap kelangsungan
proses belajar peserta didik. Guru me-
laksanakan semua rencana pengajaran
yang telah disusun; (6) Evaluasi yang
dilakukan organisasi melakukan peman-
tauan untuk memastikan kesesuaian sis-
tem manajemen mutu. Proses pemantauan
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
kepuasan pelanggan dengan cara me-
lakukan pengukuran melalui angket
kendali mutu, melakukan audit internal
terhadap penerapan 1SO, guru melakukan
evaluasi. Adapun model evaluasi yang
digunakan adalah tes teori dan unjuk
kerja. Sedangkan tes dilakukan pada saat
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selesai materi dan juga pada saat akhir
semester; (7) Tindak lanjut dari pembel-
ajaran produktif program keahlian teknik
mesin dan otomotif merupakan imple-
mentasi dari klausul 8 tentang tindakan
perbaikan Kkinerja proses secara kontinyu
(continous improvement). Perbaikan ber-
kelanjutan adalah tindakan yang diperlu-
kan untuk mencegah dan mengatasi ada-
nya kemungkinan timbulnya ketidakse-
suaian. Implementasi terhadap tindakan
perbaikan berkelanjutan telah berjalan
dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan
adanya tindak lanjut terhadap hasil anali-
sis evaluasi pembelajaran yang meliputi
analisis butir soal, analisis hasil belajar,
dan analisis pencapaian target kurikulum,
adanya usaha untuk mencegah timbulnya
ketidaksesuaian, adanya pemetaan ter-
hadap kelompok prestasi akademik, ada-
nya tindak lanjut, dan adanya peningkat-
an sasaran mutu; dan (8) Hambatan yang
dihadapi dalam implementasi pembel-
ajaran produktif program keahlian teknik
mesin dan otomotif meliputi tigkat ke-
sadaran dan budaya kerja yang rendah,
inkonsistensi, dan ketidaktaatasasan.
Upaya mengatasi hambatan dengan cara
membangun komitmen bersama, sosiali-
sasi dalam rangka menumbuhkan ke-
sadaran (awareness) tentang pentingnya
ISO, supervisi, dan preventif action.

PEMBAHASAN

Alasan Dipergunakannya QMS 1SO
9001:2008

Investasi Jangka Panjang

Seiring dengan berjalannya era glo-
balisasi, SDM Indonesia semakin dituntut
untuk memiliki keunggulan dan daya
saing. Dunia pendidikan, sebagai institusi
yang memiliki peran peningkatan SDM
memegang fungsi penting dalam mereali-
sasikan hal tersebut. Pemerintah yang
merupakan stakeholder dominan dunia
pendidikan, menyadari tentang penting-
nya peran tersebut dengan mengeluarkan

kebijakan yang bersifat peningkatan mutu
dunia pendidikan. Sehingga implemen-
tasi ISO 9001:2008 dapat dijadikan
investasi jangka panjang bagi lembaga
pendidikan.

Meningkatkan Mutu Tamatan

Usaha untuk peningkatan mutu
tamatan dilakukan melalui tahapan pem-
buatan program sekolah, penetapan ren-
cana mutu (produk), perbaikan berlanjut
pada proses pembelajaran, dan uji sertifi-
kasi. Sehingga dengan Implementasi 1SO
9001:2008 yang baik dapat meningkat-
kan manajemen mutu dan dapat mening-
katkan mutu lulusan/tamatan.

Pemuasan Harapan Customer

Salah satu dari delapan prinsip ma-
najemen kualitas yang menjadi landasan
penyusunan ISO 9001:2008 itu adalah
fokus pelanggan (customer). Karena itu,
manajemen organisasi harus memahami
kebutuhan pelanggan. Manfaat pokok
apabila organisasi menerapkan prinsip
fokus pelanggan adalah meningkatkan
kepercayaan masyarakat, meningkatkan
efektivitas penggunaan sumber daya
organisasi menuju peningkatan kepuasan
pelanggan, dan meningkatkan loyalitas
pelanggan.

Bagian dari Kebijakan Dikmenjur

Arah pengembangan pendidikan me-
nengah kejuruan telah dengan jelas di-
gariskan dalam kebijakan Reposisi Pen-
didikan Menjelang 2020 (Depdikbud,
1997:5), yakni terwujudnya 100 lembaga
SMK vyang bertaraf internasional dan 500
SMK yang bertaraf nasional. SMK yang
mempunyai standar internasional mem-
punyai beberapa kriteria, salah satunya
adalah menerapkan manajemen mutu
internasional vyaitu International Stan-
dardization of Organization (1SO). SMK
Negeri 1 Purwosari merupakan salah satu
sekolah RSBI di Kabupaten Pasuruan,
sehingga menjadi sebuah persyaratan dan
alasan menerapkan sistem manajemen
mutu 1SO 9001:2008.
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Implementasi 1SO 9001:2008 dalam
Pembelajaran Produktif Program Studi
Keahlian Teknik Mesin di SMK Negeri
1 Purwosari

Penerapan ISO pada pembelajaran
produktif program keahlian teknik peme-
sinan di SMK Negeri 1 Purwosari meng-
acu pada penerapan konsep P-D-C-A
yang dikembangkan oleh Walter Shewhart
(dalam Yudha, 2008:27) ke dalam sistem
manajemen mutu 1SO. Jika dikelompok-
kan ke dalam pendekatan proses, maka
klausul 5 (tanggung jawab manajemen)
dan kalusul 6 (manajemen sumber daya)
merupakan bagian dari proses perencana-
an (plan), klausul 7 (realisasi produk)
merupakan bagian dari proses melakukan
(do), kalusul 8 (pengukuran, analisis, dan
peningkatan terus menerus) bagian dari
proses pemeriksaan (check) dan proses
tindakan (act). Implementasi dari proses
P-D-C-A ini secara sistematis akan
menghasilkan suatu pendekatan sistem
manajemen mutu (klausul 4) ke arah
perbaikan terus menerus.

Perencanaan (plan)

Persyaratan-persyaratan perencanaan
(plan) berkaitan dengan proses pembel-
ajaran produktif program keahlian teknik
mesin SMKN 1 Purwosari meliputi ke-
giatan-kegiatan yang dimulai dari tinjau-
an ulang terhadap kurikulum dan silabus,
pembagian tugas mengajar (SK meng-
ajar), jadwal pelajaran, dan penyusunan
perangkat pembelajaran (silabus, RPP,
modul, agenda pembelajaran, daftar nilai,
dan jobsheet).

Pelaksanaan Pembelajaran (do)
Pelaksanaan pembelajaran produktif
program keahlian teknik mesin di SMK
Negeri 1 Purwosari dimulai dari tersedia-
nya dokumen pembelajaran dan dilanjut-
kan dengan mengimplementasikannya
kedalam proses pembelajaran. Selama
proses ini, guru harus mengacu pada
dokumen pembelajaran dan merekam
semua aktifitas yang dilakukan. Perekam-

an (pencatatan kegiatan) dilakukan pada
agenda pembelajaran, agar materi yang
disampaikan bisa runtut. Dokumen pem-
belajaran yang harus disiapkan pada saat
guru melaksanakan pembelajaran pro-
duktif adalah RPP, jobsheet, presensi,
daftar nilai, dan agenda pembelajaran.
Semua kegiatan dicatat/direkam pada
agenda pembelajaran yang terdiri dari
agenda kelas dan agenda guru. Agenda
kelas digunakan untuk mencatata seluruh
kegiatan yang dilakukan dalam satu kelas
baik adaptif, normatif maupun produktif.
Sedangkan agenda guru digunakan untuk
mencatat seluruh kegiatan guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Kegiatan
merekam setiap pelaksanaan kegiatan ini
sesungguhnya merupakan implementasi
dari prinsip dasar 1SO sebagaimana di-
sampaikan oleh bapak Isa Sidharta bahwa
guru harus menerapkan rencana program
pengajaran (RPP) yang telah disusun dan
merekam semua kegiatan KBM.

Evaluasi (Check)

Evaluasi merupakan implementasi
dari klausul 8 (pengukuran, pengendali-
an, dan analisis). Pemantaun dan peng-
ukuran dimaksudkan untuk mencari um-
pan balik dari pelanggan tentang apakah
organisasi telah memenuhi persyaratan
pelanggan atau belum. Proses pemantau-
an dan pengukuran yang digunakan di
SMK Negeri 1 Purwosari yakni dengan
audit dan angket kendali mutu untuk
mengukur tingkat kepuasan pelanggan.

Tindakan Perbaikan Sistem (Act)
Berkaitan dengan pembelajaran pro-
duktif bidang keahlian teknik pemesinan
SMK Negeri 1 Purwosari, yang dimak-
sudkan dengan perbaikan berkelanjutan
adalah tindakan yang diperlukan untuk
mencegah dan mengatasi kemungkinan
timbulnya ketidaksuaian baik terhadap
produk pembelajaran (hasil evaluasi pem-
belajaran) maupun sistem manajemen
mutu pembelajaran. Semua penyebab
ketidaksuaian dikumpulkan dan dianalisis
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untuk kemudian dilakukan tindak lanjut.
Dalam hal pembelajaran produktif maka
permasalahan yang dapat menimbulkan
peserta didik tidak dapat mencapai KKM
harus dianalisis. Apabila selama proses
pembelajaran produktif berlangsung di-
temukan potensi ketidaksuaian, maka
dilakukan tindakan perbaikan. Sebalik-
nya, bila proses pembelajaran sudah
mencapai pada hasil evaluasi, maka
dilakukan tindakan tindak lanjut dalam
rangka peningkatan terus menerus.

Implementasi QMS 1SO 9001:2008 da-
lam Pembelajaran Produktif Program
Studi Keahlian Teknik Otomotif di
SMK Negeri 1 Purwosari

Perencanaan (Plan)

Persyaratan perencanaan (plan) pada
pembelajaran produktif program keahlian
otomotif di SMK Negeri 1 Purwosari
berdasarkan POS Il meliputi kegiatan
mengumpulkan bahan dan sumber untuk
melaksanakan analisis kurikulum. Bahan
dan sumber tersebut meliputi: (1) doku-
men Kkurikulum depdiknas; (2) masukan
dari customer; dan (3) SKKNI/LSP.
Sedangkan analisis kurikulum meliputi:
(1) menganalisis masukan-masukan ber-
dasarkan data input; (2) mendiskusikan
hasil analisis kurikulum bersama institusi
pasangan; dan (3) draft hasil analisis yang
sudah disempurnakan bersama institusi
pasangan dilegalisasi oleh pihak yang
kompeten seperti wakil institusi pasang-
an, kepala sekolah, dan unsur Dinas
Pendidikan Kabupaten.

Pelaksanaan (Do)

Pelaksanaan pembelajaran produktif
program keahlian teknik otomotif di
SMK Negeri 1 Purwosari sebagaimana
tercantum dalam rencana program pem-
belajaran (RPP) dibagi menjadi tiga
bagian, yakni kegiatan pendahuluan, ke-
giatan inti, dan kegiatan penutup. Semua
kegiatan pembelajaran dicetak dan di-
rekam pada jurnal pembelajaran. Jurnal

pembelajaran terdiri dari jurnal kelas dan
jurnal guru, jurnal kelas dimaksudkan
untuk merekam semua kegiatan yang
dilakukan pada kelas yang bersangkutan.

Evaluasi (Check)

Evaluasi dalam pembelajaran pro-
duktif program keahlian teknik otomotif
di SMK Negeri 1 Purwosari sebagaimana
tercantum dalam dokumen 1SO tingkat Il
POS 8 meliputi evaluasi dalam bentuk
teori dan praktik. Untuk mengukur ting-
kat ketercapaian program pembelajaran
produktif, maka hasil evaluasi yang ada
diperbandingkan dengan kriteria ketuntas-
an minimal (KKM). Apabila ditemukan
nilai peserta didik tidak mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM), maka diberi
kesempatan oleh guru masing-masing
mata pelajaran untuk memperbaiki (re-
midial). Jika proses remidial sudah dilaku-
kan tetapi masih ada yang belum men-
capai nilai minimal (KKM), sesuai POS 8
tentang kegiatan belajar mengajar maka
peserta didik tersebut tidak naik kelas.

Tindakan Perbaikan Sistem (Act)

Berkaitan dengan pembelajaran pro-
duktif bidang keahlian tekik otomotif
SMK Negeri 1 Purwosari yang dimaksud
dengan perbaikan berkelanjutan adalah
tindakan-tindakan yang diperlukan untuk
mencegah dan mengatasi adanya kemung-
kinan timbulnya ketidaksuaian baik ter-
hadap produk pembelajaran (hasil evaluasi
pembelajaran) maupun sistem manajemen
mutu pembelajaran. Perbaikan berkelan-
jutan dimaksudkan agar proses belajar
mengajar dapat terus meningkat. Sedang-
kan pengembangan dimaksudkan agar
terjadi penambahan maupun pendalaman
materi yang diajarkan, sehingga peserta
didik dapat memiliki pengetahuan lebih
luas.
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Hambatan yang Dihadapi dalam Im-
plementasi QMS 1SO 9001:2008 dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Produktif
pada Program Studi Keahlian Teknik
Mesin di SMK Negeri 1 Purwosari

Tingkat Kesadaran (Budaya Kerja)
yang Rendah

Hambatan penerapan I1SO pada pem-
belajaran produktif program keahlian
teknik mesin muncul dari guru sendiri
yang terbentuk kedalam kebiasaan untuk
melakukan sesuatu tidak sesuai aturan.
Adanya rasa malas mengerjakan tugas-
tugas menjadi suatu kebiasaan yang pada
akhirnya akan menghambat pelaksanaan
ISO dan tidak tercapainya sasaran mutu
yang ingin dicapai. Dengan penerapan
ISO dituntut terjadi perubahan kebiasaan.

Kurang Konsisten

Inkonsistensi dan ketidaktaatasasan
ini dapat dilihat dengan adanya: (1) belum
semua guru membuat perangkat pembel-
ajaran; (2) tidak semua guru merekam
kegiatan pembelajaran ke dalam jurnal
guru dan jurnal kelas; (3) pada saat meng-
ajar terkadang ada guru yang tidak mem-
bawa presensi, RPP, agenda dan perang-
kat pembelajaran lainnya; (4) tidak semua
guru melakukan penilaian sesuai POS,
seperti adanya penilaian yang tidak ber-
dasarkan kriteria penilaian; (5) adanya
rasa acuh tak acuh sebagian guru terhadap
persyaratan dalam melaksanakan pem-
belajaran; (6) implementasi ISO hanya
sebatas formalitas; (7) belum dilakukan-
nya pantauan kegiatan secara rutin ter-
hadap pelaksanaan pembelajaran.

Hambatan yang Dihadapi dalam Im-
plementasi QMS 1SO 9001:2008 dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Produktif
pada Program Studi Keahlian Teknik
Otomotif di SMK Negeri 1 Purwosari

Tingkat Kesadaran yang Rendah
Kesadaran yang dimaksud adalah

rasa memiliki dan kebutuhan akan suatu

sistem manajemen mutu yang berguna

bagi organisasi. Kurangnya kesadaran
dan budaya kerja dalam implementasi
ISO membuat penerapan ISO hanya di-
jadikan sebatas formalitas untuk meng-
gugurkan kewajiban saja sehigga kurang
menjiwai terhadap semua prosedur-pro-
sedur yang telah ditetapkan.

Kurang Konsisten

Kurang konsistensinya penerapan
ISO 9001:2008 pembelajaran produktif
program keahlian teknik otomotif di SMK
Negeri 1 Purwosari dapat dilihat dengan
adanya: (1) kurang berjalannya prosedur
kerja pada pembelajaran produktif dengan
baik seperti guru tidak disiplin dalam
penyusunan RPP, sehingga tidak me-
nyiapkan rencana belajar dengan baik;
(2) tidak semua guru merekam setiap
kegiatan ke dalam jurnal guru maupun
jurnal kelas; dan (3) belum tertibnya
administrasi pembelajaran mulai dari
perencanaan sampai evaluasi.

Ketidaktaatasasan

Adanya ketidaktaatasasan menyebab-
kan tidak berjalannya implementasi 1SO
pada pembelajaran produktif program
keahlian teknik otomotif sesuai aturan
main yang ada, sehingga menimbulkan
pandangan kurang baik terhadap sistem
manajemen mutu 1SO.

Cara Mengatasi Hambatan Implemen-
tasi QMS 1SO 9001:2008 dalam Pelak-
sanaan Pembelajaran Produktif pada
Program Studi Keahlian Teknik Mesin
di SMK Negeri 1 Purwosari

Sosialisasi

Sosialisasi (awareness) dilakukan
setiap tahun sekali. Komponen sekolah
yang mengikuti program sosialisasi ini
adalah guru/staf pegawai baru. Agar ke-
giatan awareness berjalan efektif sekolah
mengundang pembicara dari luar yang
kompeten untuk melakukan sosialisasi.
Sedangkan Sosialisasi internal selalu di-
sampaikan oleh kepala sekolah pada saat
rapat formal (dinas) bulanan dan pada
saat rapat di program keahlian.
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Supervisi (Monitoring)

Supervisi  dilakukan oleh kepala
sekolah, WMM, dan kepala unit. Bentuk
supervisi ini berupa audit internal. Moni-
toring dilakukan dalam upaya menjaga
konsistensi dalam penerapan sistem mana-
jemen mutu ISO. Selain monitoring, juga
dilakukan pendampingan kepada guru.
Pendampingan yang dilakukan adalah
memberikan penjelasan dan arahan ter-
hadap bawahan agar dalam pelaksanaan
pembelajaran guru tidak melakukan ke-
salahan dalam pemenuhan standar ISO
yang telah ditetapkan.

Melakukan Tindakan Pencegahan
(Prefentive Act)

Tindakan pencegahan (prefentive
action) yang dimaksud adalah usaha pre-
ventif yang dilakukan dengan cara meng-
analisa sejak awal kemungkinan terjadi-
nya penyimpangan dalam pelaksanaan
program kegiatan, baik yang dilakukan
oleh guru maupun peserta didik. Usaha
pencegahan ini dirasakan sangat efektif
terutama untuk menghindari terjadinya
ketidaksuaian sehingga kegagalan produk
dapat dihindari.

Cara Mengatasi Hambatan Implemen-
tasi QMS 1SO 9001:2008 dalam Pelak-
sanaan Pembelajaran Produktif pada
Program Studi Keahlian Teknik Oto-
motif di SMK Negeri 1 Purwosari

Membangun Komitmen Bersama

Salah satu usaha untuk mengatasi
hambatan implementasi 1SO pada pem-
belajaran produktif program keahlian
teknik otomotif adalah membangun ko-
mitmen bersama semua warga sekolah
agar mempunyai motivasi dan pemaham-
an yang sama dalam menerapkan sistem
manajemen mutu 1SO serta menjalankan-
nya dengan penuh kesadaran dan rasa
tangggung jawab. Pendekatan yang di-
bangun untuk menumbuhkan komitmen
bersama yaitu dengan pendekatan dari
hati ke hati dengan memberi pengertian
tentang pentingnya ISO bagi sekolah.

Kesadaran (Awareness)

Usaha untuk mengatasi ketidak-
pedulian guru terhadap implementasi 1SO
dilakukan dengan cara melakukan pen-
dekatan dan memberikan pengertian ter-
hadap guru sehingga guru merasa diper-
hatikan dan dipantau. Kepala sekolah
juga terus memberikan motivasi terutama
kepada kakomli, karena kakomli merupa-
kan kepala unit kerja yang bersentuhan
langsung dengan guru. Jika kakomli
kurang memperhatikan implementasi 1SO
guru juga akan terpengaruh dengan ke-
adaan tersebut.

Supervisi (Monitoring Pelaksanaan
Program)

Supervisi merupakan kegiatan rutin
yang dilakukan oleh kepala sekolah atau
yang ditunjuk oleh kepala sekolah ter-
hadap unit kerja termasuk guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Kegiatan ini sangat bermanfaat terutama
agar guru melaksanakan pembelajaran
produktif agar sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan. Guru produktif
pada awal pembelajaran mempersiapkan
perangkat pengajaran yang akan diguna-
kan sebagai panduan dalam melaksana-
kan kegiatan belajar dan pada saatnya
akan dilakukan supervisi oleh kepala se-
kolah atau yang mewakili untuk melihat
apakah guru sudah melakukan kegiatan
sesuai dengan prosedur yang ada ataukah
tidak.

Usaha Pencegahan (Prefentive Act)

Preventif action adalah usaha pre-
ventif yang dilakukan dengan cara meng-
analisis sejak awal kemungkinan terjadi-
nya penyimpangan pelaksanaan pembel-
ajaran, baik yang dilakukan oleh guru
maupun peserta didik. Usaha pencegahan
ini dirasakan sangat efektif terutama
untuk menghindari terjadinya ketidak-
suaian sehingga kegagalan produk dapat
dihindari.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan serangkaian observasi,
wawancara, studi dokumen, dan pem-
bahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: (1) Alasan implementasi QMS
ISO 9001:2008 di SMK Negeri 1 Purwo-
sari yaitu: investasi jangka panjang,
bahwa dengan penerapan ISO diharapkan
sekolah bisa dipercaya oleh masyarakat
dan DU/DI serta dapat meningkatkan
daya saing di dunia pendidikan, mening-
katkan mutu tamatan, pemuasan harapan
customer, dan bagian dari kebijakan
Dikmenjur; (2) Implementasi 1SO 9001:
2008 pada pembelajaran produktif Pro-
gram Keahlian Teknik Mesin dan Teknik
Otomotif mengacu pada konsep PDCA
ke dalam sistem manajemen mutu ISO.
Plan pada pembelajaran produktif Pro-
gram Keahlian Teknik Mesin dan Oto-
motif merupakan kegiatan perencanaan
pembelajaran mulai dari tinjauan silabus,
perangkat pembelajaran yang meliputi
pembagian tugas mengajar, jadual, RPP,
jobsheet, modul, daftar presensi, daftar
nilai, dan agenda pembelajaran. Do pada
pembelajaran produktif merupakan ke-
giatan melaksanakan apa yang telah
direncanakan, kemudian melakukan pe-
rekaman terhadap proses pembelajaran
yang dilaksanakan. Check pada pem-
belajaran produktif merupakan kegiatan
analisis terhadap nilai hasil belajar dan
analisis tanggapan pelanggan. Untuk men-
jamin Kkesesuaian antara sistem mana-
jemen mutu terhadap proses (plan, do,
check) pembelajaran produktif dilakukan
dengan audit mutu internal. Act pada
pembelajaran produktif merupakan tin-
dak lanjut dari hasil analisis terhadap
evaluasi pembelajaran, tanggapan pelang-
gan, dan audit mutu internal; (3) Hambat-
an implementasi I1ISO 9001:2008 pada
pembelajaran produktif meliputi tingkat
kesadaran guru-guru produktif terhadap
ISO rendah, sebagian guru-guru produktif
kurang konsisten, dan sebagian guru-guru
produktif kurang taat asas. Sikap kurang

konsisten dalam pembelajaran produktif
dilakukan guru dalam bentuk tidak selalu
melakukan proses secara kontinyu.
Sedangkan sikap kurang taat asas di-
lakukan guru produktif dalam bentuk
tidak melakukan proses sesuai prosedur
yang ada melainkan membuat prosedur
sendiri; (4) Upaya mengatasi hambatan
implementasi 1SO 9001:2008 pada pem-
belajaran produktif Program Keahlian
Teknik Mesin dan Otomotif meliputi
membangun komitmen bersama, sosiali-
sasi dalam rangka awareness, supervisi,
dan melakukan usaha pencegahan (pre-
ventif action). Sosialisasi dalam rangka
menumbuhkan kesadaran (awareness)
tentang 1SO merupakan salah satu cara
mengatasi hambatan implementasi 1SO
pada pembelajaran produktif. Awareness
dilakukan dengan pelatihan tentang 1SO
maupun sosisalisasi prosedur pembelajar-
an yang baru kepada guru-guru produktif.
Supervisi dilakukan kepala sekolah de-
ngan cara pengamatan terhadap dokumen
pembelajaran, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran, serta pengamatan langsung
proses pembelajaran guru produktif pada
saat mengelola pembelajaran. Usaha pre-
ventif (preventif action) yang dilakukan
adalah usaha yang dilakukan dengan cara
menganalisis sejak awal kemungkinan
terjadinya ketidaksuaian baik dalam pro-
ses pembelajaran maupun pelaksanaan
sistem manajemen mutu.

Berdasarkan simpulan penelitian,
dapat disampaikan saran sebagai berikut:
(1) Kepala sekolah sebagai top manajer
sebaiknya membangun kembali komit-
men bersama dalam upaya optimalisasi
implementasi 1ISO 9001:2008, melakukan
sosialisasi secara intensif terhadap pelak-
sanaan SO 9001:2008, lebih meng-
intensifkan fungsi kontrol dalam bentuk
supervisi kelas dengan cara memeriksa
dokumen perangkat pembelajaran dan
melakukan pengamatan langsung proses
pembelajaran yang dilakukan guru, dan
melakukan usaha pencegahan (preventif
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action) dengan cara menganalisis sejak
awal kemungkinan terjadinya ketidakse-
suaian dalam proses pembelajaran seperti
penyediaan alat dan bahan praktik; (2) Pe-
merintah dalam hal ini Departemen
Pendidikan Nasional, Bappenas, Dinas
Pendidikan Kabupaten Pasuruan, dan
Bappeda, sebaiknya melakukan monito-
ring, tinjauan, dan evaluasi terhadap
pelaksanaan sistem manajemen mutu 1SO
9001:2008 di sekolah, agar dapat dijadi-
kan acuan untuk membuat program dan
kebijakan yang dapat meningkatkan mutu
pendidikan; (3) Bagi para peneliti pen-
didikan sebaiknya lebih mengkaji pene-
litian tentang manajemen mutu 1SO di
lembaga pendidikan, agar dapat me-
ningkatkan mutu sekolah. Salah satu cara
untuk meningkatkan mutu sekolah adalah
dengan menerapkan sistem manajemen
mutu 1SO. Dengan penerapan QMS ISO
yang baik akan meningkatkan mutu
sekolah.
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